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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DOKUMENTASI PENELITIAN DI MASJID BAITUR ROHIM
BLABAK KOTA, KEDIRI

Pelaksanaan Zikir Subuh oleh maah " Pelaksanaan Zikir Subuh oleh Jamaah
Perempuan serta Lansia Laki-Laki serta Lansia

=<

Wawancara dengan Imam Masjid Wawancara dengan JM salah satu
Baitur Rohim jamaah zikir subuh

Wawancara dengan SS salah satu Wawancara dengan NS salah satu



Wawancara dengan SK salah satu
jamaabh zikir subuh

Wawancara dengan PH salah satu
jamaah zikir subuh



Teori:

PEDOMAN WAWANCARA

Menurut Imam Al-Ghazali kondisi kejiwaan seseorang
memang sangat menentukan dalam kehidupan manusia. Hanya orang yang
meiliki kesehatan jiwa yang dapat merasa bahagia, mampu, berguna dan
mampu menghadapi kesukaran dan rintangan dalam hidup. Apabila
kesehatan jiwa terganggu akan tampak gejala dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pikiran, perasaan, perilaku, maupun kesehatan fisik.
Mereka yang memiliki kesehatan jiwa terbebas dari penyakit hati. Penyakit
hati merupakan sumber ketegangan dalam hidup. Dengan terbebasnya
manusia dari penyakit hati, maka ia dapat hidup lebih realistis dan damai.
Jika mengobati penyakit tubuh adalah dengan mempertemukan sesuatu
dengan lawannya, maka demikian pula dalam penyakit hati. Hal itu berbeda

untuk setiap individu, karena watak itu berbeda-beda.

Kerangka Dasar Pertanyaaan Wawancara

1.

Bagaimana kecemasan pada lanjut usia di Masjid Baitur Rohim desa
Blabak Kota, Kota Kediri?

Bagaiaman rutinitas zikir berjamaah di Masjid Baitur Rohim desa Blabak
Kota, Kota Kediri?

Bagaimana dampak zikir berjamaah terhadap kecemasan lansia di Masjid
Baitur Rohim desa Blabak Kota, Kota Kediri?

Daftar Pertanyaan 1 (Lanjut Usia):

Sejak kapan anda mengikuti zikir subuh berjamaah?

Apakabh zikir subuh dapat berpengaruh dalam kehidupan anda?

Apa yang anda rasakan dalam diri anda ketika mengikuti zikir subuh
berjamaah?

Bagaimana pemahaman anda mengenai zikir subuh berjaamaah?



8.
9.

Apakah anda merasakan perubahan dalam hidup anda setelah mengikuti
zikir subuh berjamaah?

Bagaimana menurut anda tentang zikir yang dilakukan setelah subuh
berjamaah?

Upaya apa yang anda lakukan untuk tetap istigomah mengikuti zikir
berjamaah?

Apakah ada kendala ketika mengikuti zikir subuh berjamaah?

Apa manfaat yang anda rasakan terhadap kondisi kecemasan anda?

10. Apakah zikir subuh berjamaah berdampak untuk kesehatan anda?

Daftar Pertanyaan 2 (Imam Masjid Baitur Rohim):

1.
2.

Sejak kapan zikir subuh berjamaah tersebut di laksanakan?

Apakah zikir subuh berjamaah merupakan ijazah atau sebuah amalan yang
anda amalkan untuk para jamaah?

Bagaimana bacaan zikir subuh berjamaah?

Apakah tujuan tertentuu di laksanakan zikir subuh berjamaah?

Faktor apa saja yang mempengaruhi zikir berjamaah di lakukan ketika

waktu subuh?



TRIANGULASI TEKNIK

No. | ltem I._I?S” Hasil Hasil Observasi Dokumentasi
Penelitian Wawancara
1. JM Subjek 1
Kecemasan | JM melakukan | Kecemasan yang
pada lanjut | zikir berjamaah | dialami oleh JM
usia yang dengan semata- | merupakan rasa
mengikuti | mata beribadah | cemas terhadap
zikir subuh | hanya karena kesehatan fisiknya
berjamaah | Allah Swt, tanpa | yang seiring
ia sadari bahwa | berjalannya waktu
zikir dapat pasti ada keluhan
menurunkan terkait dengan
rasa kesehatan fisiknya.
kekhawatiran, Kecemasan
kecemasan, dan | tersebut
ketakutan pada | berlangsung dalam
dirinya. jangka waktu yang
(Wawancara 10 | tidak dapat
Desember 2022) | ditentukan. Ketika
kecemasan itu
terjadi pada dirinya
ia merasakan
ketakutan akan hal-
hal yang tidak
rasional.
(Observasi,
Desember 2022)
Praktik JM mengaku, Sebelum
zikir pada saat ia berangkat ke
berjamaah | mengikuti zikir | Masjid, ia selalu
yang subuh melakukan sholat
dilakukan berjamaah sunnah tahajud

\Y




lanjut usia | selalu terlebih dahulu di
merasakan rumah dan
kantuk yang dilanjutkan sholat
tidak bisa ia sunnah gabliyah
hadapi, sehingga | subuh. JM
ia hanya tertidur | mengistigomahkan
dan tidak ibadahnya dengan
membaca zikir. | baik dan tertib.
Namun, ia Semua ia lakukan
selalu karena ingin
menyelesaikan | mendapat ridho
zikirnya dari Allah Swt,
walaupun serta keberkahan
dengan tidur. dalam hidupnya.
(Wawancara, 10 | (Observasi,
Desember 2022) | Desember 2022)

Zikir JM percaya Sebelum

berjamaah | bahwa perasaan | berangkat ke

sebagai cemas atau Masjid, ia selalu
terapi gelisah itu melakukan sholat
kecemasan | datangnya dari | sunnah tahajud

pada lanjut | Allah Swt terlebih dahulu di

usia sehingga ia rumah dan
senantiasa dilanjutkan sholat

menjalankan
perintah dan
selalu
mengingat
Tuhannya
sebagaimana
zikir dijadikan
terapi untuk
menurunkan
segala rasa
cemas dan
khawatir dalam
hidupnya.

sunnah gabliyah
subuh. JM
mengistiqgomahkan
ibadahnya dengan
baik dan tertib.
Semua ia lakukan
karena ingin
mendapat ridho
dari Allah Swt,
serta keberkahan
dalam hidupnya.
(Observasi,
Desember 2022)

VI




(Wawancara, 10

Desember 2022)
PH Subjek 2
Kecemasan | Kecemasan PH | Sikap keras kepala
pada lanjut | yang dapat yang membuat
usia yang dirasakan secara | hidup PH merasa
mengikuti | jelas ialah kesulitan dalam
zikir subuh | kecemasan yang | menangani rasa
berjamaah | mengarah pada | cemas. PH
kematian. la mengusahakan
termasuk tipe dirinya untuk
kansia yang senantiasa sholat
pasrah dengan berjamaah dan
keadaan, tetapi | mengikuti zikir
tidak lepas subuh berjamaah
dengan rasa dengan niat ibadah
kekhawatiran hanya kepada
dalam hidupnya. | Allah Swt, selain
(Wawancara, 23 | itu juga
Februari 2023) | mengurangi rasa
kecemasan dan
kegelisahan
tentang pikiran-
pikiran yang hanya
akan
membahayakan
dirinya.
(Observasi,
Februari 2023)
Praktik PH mengatakan | Di usianya PH
zikir bahwa sebelum | masih terlihat
berjamaah | ia berangkat ke | sangat sehat dan
yang Masjid Baitur bertenaga,
dilakukan Rohim untuk meskipun
lanjut usia | melaksanakan kadangkala

jamaah sholat

mengeluhkan

VII




subuh, ia
menyempatkan
membaca al-
qur’an walau
hanya satu
halaman.
Selanjutnya ia
melaksanakan
sholat sunnah
gabliyah subuh
di rumah hingga
sholat
berjamaah di
Masjid serta
mengikuti zikir
subuh. Namun
ia lebih sering
tidak
menyelesaikan
zikirnya
dikarenakan
adanya
pekerjaan rumah
yang harus ia
selesaikan.
(Wawancara
PH, 23 Februari
2023)

beberapa penyakit
tua yang
dialaminya. Dalam
menjalankan zikir
subuh berjamaah
PH mengikuti
dengan sungguh-
sungguh penuh
harapan ridho
Allah Swt. PH
mengikuti
serangkaian zikir
subuh dengan
selalu mengubah
posisi duduknya
karena adanya
penyakit medis
yang dideritanya.
Tetapi tidak
membuat berhenti
berzikir.
(Observasi,
Februari 2023)

Zikir
berjamaah

Pernyataan PH
yang memahami

Zikir berjamaah
yang digunakan

VI




sebagai zikir tidak hanya | terapi PH
terapi untuk beribadah | memberikan
kecemasan | namun juga manfaat yang
pada lanjut | dapat banyak serta dapat
usia memperbaiki menurunkan

keadaan kecemasan tentang

kesehatan kematian dan juga

mental dan juga | apabila di tinggal

fisiknya. oleh keluarganya.

Sehingga ia (Observasi,

menjadikan Februari 2023)

zikir sebagai

terapi pada

dirinya.

(Wawancara

PH, 23 Februari

2023)

SK Subjek 3

Kecemasan | Kondisi psikis Kecemasan yang
pada lanjut | dan mental SK | dialami SK adalah
usia yang di pengaruhi implementasi dari
mengikuti | oleh adanya suatu faktor dari
zikir subuh | faktor dari dalam keluarganya
berjamaah | dalam dimana salah satu

keluarganya, anggota

dimana salah keluarganya

satu anak memiliki gangguan

perempuannya | pada kejiwaannya.

sedang Terkihat pada

mengalami keseharian SK

gangguan yang menjadikan

IX




kejiawaan.
Sehingga secara
tidak langsung
banyak pikiran-
pikirang yang
membuat hati
SK merasa tidak
tenang.
(Wawancara, 23
Februari 2023)

pribadinya lebih
sering dirumah.
(Observasi,

Februari, 2023)

Praktik
zikir
berjamaah
yang
dilakukan
lanjut usia

Dalam praktik
zikir subuh
berjamaah, SK
sebelum
berjamaah
sholat subuh ia
melakukan
tugasnya
sebaagai
seorang ibu
rumah tangga
sebelum subuh.
Kemuadian SK
menunaikkan
ibadah sholat
subuh
berjamaah dan
dilanjutkan zikir
subuh, namun ia
tidak sampai
menyelesaikan
zikir
berjamaahnya
karena adanya
beberapa faktor.
(Wawancara, 23

Adanya faktor
penghambat SK
dalam mengikuti
zikir subuh
berjamaah tidak
menutup
kemungkinan SK
meninggalkan zikir
subuh berjamaah
walaupun hanya
membaca beberapa
bacaan zikir.
(Observasi,
Februari 2023)




Februari 2023)

Zikir
berjamaah
sebagai
terapi
kecemasan
pada lanjut
usia

SK mengatakan
bahwa zikir
subuh
berjamaah dapat
membawa
ketenangan
untuk dirinya,
memberikan
ruang yang
banyak untuk
berkeluh kesah
kepada Allah
Swt atas cobaan
yang
menimpanya
serta diberikan
kesabaran dalam
hidupnya.
(Wawancara, 23
Februari 2023)

Kecemasan yang
dialami SK adalah
implementasi dari
suatu faktor dari
dalam keluarganya
dimana salah satu
anggota
keluarganya
memiliki gangguan
pada kejiwaannya.
Terkihat pada
keseharian SK
yang menjadikan
pribadinya lebih
sering dirumah.
(Observasi,
Februari, 2023)
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